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Perilaku kontraproduktif pada dasarnya merupakan perbuatan yang merugikan diri 
sendiri dan organisasi. Seseorang bisa melakukan perbuatan kontraproduktif yang 
langsung berhubungan dengan diri sendiri dan organisasi. Contohnya adalah siswa 
Bintara Polri Polda Kalteng menurunkan kemampuan pada saat melaksanakan 
pendidikan di SPN Tjilik Riwut agar tidak ditempatkan pada Satuan Brimob. 

 

INTRODUCTION 
Perilaku kontraproduktif pada dasarnya 

merupakan perbuatan yang merugikan diri sendiri 
dan organisasi. Seseorang bisa melakukan 
perbuatan kontraproduktif yang langsung 
berhubungan dengan diri sendiri dan organisasi. 
Contohnya adalah siswa Bintara Polri Polda 
Kalteng menurunkan kemampuan pada saat 
melaksanakan pendidikan di SPN Tjilik Riwut agar 
tidak ditempatkan pada Satuan Brimob. 

METHODS 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti 

untuk menganalisis data penelitian yang telah 
diperoleh adalah metode analisis regresi berganda. 
Penggunaan regresi berganda dikarenakan peneliti 
bermaksud meramalkan kekuatan hubungan 
fungsional antara dua variabel atau lebih (Ghozali, 
2013), atau seberapa jauh perubahan nilai variabel 
tergantung bila dua atau lebih variabel bebas 

sebagai prediktor dimanipulasi (Sugiyono, 2014). 
Kemudian data dianalisis menggunakan SPSS. 

RESULTS AND DISCUSSION 
Ada hubungan positif yang sangat signifikan 

antara kecemasan akan penempatan dengan perilaku 
kontraproduktif siswa Bintara di SPN Tjilik Riwut. 
Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
dukungan sosial dengan perilaku kontraproduktif 
pada siswa Bintara SPN Tjilik Riwut. Ada 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
dukungan sosial dengan kecemasan akan 
penempatan pada siswa Bintara SPN Tjilik Riwut. 
Hasil penelitian ditemukan nilai F hitung sebesar 
24.754 dengan p=0,000 (p < 0,05). 

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan menggunakan analisis analisis 
regresi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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Ada hubungan positif antara kecemasan akan 
penempatan dengan perilaku kontraproduktif siswa 
Bintara di SPN Tjilik Riwut Polda Kalteng. Artinya 
semakin tinggi kecemasan akan penempatan maka 
cenderung semakin tinggi perilaku kontraproduktif, 
sebaliknya semakin rendah kecemasan akan 
penempatan maka semakin rendah perilaku 
kontraproduktif. Siswa yang memiliki kecemasan 
akan penempatan yang tinggi akan melaksanakan 
pekerjaan dan tanggung jawabnya dengan kurang 
baik sehingga perilaku kontraproduktif akan tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, nampak bahwa 
siswa Bintara di SPN Tjilik Riwut Polda Kalteng 
mempunyai kecemasan akan penempatan yang 
rendah sehingga mempengaruhi perilaku 
kontraproduktif. 

Ada hubungan negatif antara kecemasan 
dengan dukungan sosial sebagai moderator, artinya 
semakin tinggi dukungan sosial yang diterima siswa 
maka kecemasan akan penempatan akan semakin 
rendah, begitu juga sebaliknya semakin rendah 
dukungan sosial maka semakin tinggi kecemasan 
akan penempatan. 

Ada hubungan negatif antara dukungan sosial 
dengan perilaku kontraproduktif. Artinya semakin 
tinggi dukungan sosial maka cenderung semakin 
rendah perilaku kontraproduktif. Sebaliknya, 
semakin rendah dukungan sosial semakin tinggi 
perilaku kontraproduktif. Dengan adanya dukungan 
sosial yang diterima siswa maka siswa akan merasa 
senang dan perilaku kontraproduktif akan menurun 
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